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KREDIBILITAS PENGHULU
PROF. DR H. AGUSNAR SYAH NUR M.A'

I. PENGERTIAN XREDIBILITAS

1.1 Tidak mudah memberikan definisi tentang kredibilitas, dan

tiap ahli bisa saja mendefinisikannya berbeda-beda. Namun secara

sederhana, Lredlbllltrs dapat dipahami sebagai'hal dapat dipercaya'.

Seorang pemimpin yang tidak punya kredibilitas berarti ia tidak atau

kurang dapat dipercaya oleh bawahan atau anggotanya. Seorang

penghulu yang tidak lsedibel berarti ia kurang mendapat kepercayaan

dari anak kemenakannya. Kalau ini te{adi pada diri seorang penghulu

atau ninik-mamak, maka yang akan terjadi adalah ukatongo ln,dak

dlda nga, suttahngo krd.rrk kc dltttt.rllk, larangannyo lndak
dlantlkan" oleh anak kemenakan.

L.2 Seorang penghulu yang punya kredibilitas, di mata anak

kemenakannya, ia disegani, dihargai, dihormati, dan dibanggakan. Ia

terasa dibutuhkan oleh anak kemanakan. Kalau ia tidak ada, ia dicari.

Kalau ia jauh, dijemput, kalau sakit dijenguk dan sebagainya. Penghulu

yang punya kredibilitas tinggi dirasakan dalam hati anak kemenakan

sebagai '7ro,n t:ktggt tarrynk Jaualq nan gada ng ta npak annpla".

Penghulunya selalu berada dalam ingatannya, selalu menjadi rujukan,

dirasakan sebagai pelindung. Dalam pikiran anak kemenakan, apabibila
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terjadi apa-apanya dalam kesukuannya, ada mamaknya yang akan :

'kok lcusutk r.drt ftcr rrnrrurrgalasalkan, kok kanrch ka
tmanngatanlah".

1.3 Seorang ninik-mamak yang punya kredibilitas tinggi, oleh

anak-kemenakannya ia qdlanfua ng tlnggl, dla nba gada ngn;

dldalanlrtkat salangkalq dldngglkan saranttlanrgn. Ia tidak hanya

dihormati oleh arak kemenakannya saja, tetapi orang lain pun

menghormatinya dan menghargainya. Dengan kata lain, 'ba urck
ca/r,a nt ka buml, baguanak ccualg ka langlk".

II. FAT(TOR.FAI(TOR PEUBEr{TI'X KREDIBILITAS PET{GHULU

2.L Pada hakikatnya kredibilitas itu bukanlah miliknya seorang

pemimpin atau ciri atau sifat yang melekat pada diri seorang pemimpin

atau penghulu, tetapi merupakan keyakinan, kepercayaan atau persepsi

yang diberikan anak kemenakan atau anak buah kepada pimpinan,

mamak atau penghulunya. Ini berarti bahwa seorang penghulu atau

ninik-mamak itu bisa baik dalam pandangan seorang kemenakan, tetapi

mungkin kurang baik bagi anak kemenakan yang lain. Ini tergantung
pada bagaimana pengalaman anak kemanakan itu dengan mamaknya

di masa-masa yang lalu. Pengalaman yang baik yang dialami anak

kemanakan akan meninggalkan kesan yang positif, dan akhirnya

memberikan kredibilitas kepada mamak atau penghulunya. Sebatiknya,

kesan yang jelek akan meninggalkan kesan negatif pada anak

kemenakan. IGedibilitas tentu tidak akan diberikan oleh anak

kemenakan ini. Ini berarti pula bahwa seorang pemimpin, penghulu

atau ninik-mamak itu ggadangago dek dla nrba, rtlngglnyo dek
dlanJuanq!. Kemenakanlah yang membuat seorang mamak itu besar

atau kecil. Dengan kata lain, pemimpin itu tidak mungkin besar dengan

sendirinya.
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berarti menghidari sikap individualistik dan egoistik, menjauhi

kediktatoran atau pemaksaan kehendak sendiri. Dalam

demokrasi Minangkabau, harga diri orang lain sangat

diperhatikan, dan selalu diusahakan agar tidak terusik.

Seorang penghulu yang pandai memelihara prinsip

musyawarah ini, akan selalu dihormati anak kemenakan

sendiri, dan dihargai pula oleh orang lain. Kredibilitas akan

terbina dengan baik.

jl 'Adz;lk tolrl.<rk tlltrbunat ka;rrr, brtklk dntbrrllan kabu,lk,
pusek talo prl;ntlrrarr,d lkano. Seorang penghulu harus sadar

bahwa sebagai seorang pemimpin suku, segala persoalan akan

diadukan kepadanya. Kabar baik maupun berita buruk datang

bertubi-tubi untuk diselesaikan. Perlukah ia bosan

menghadapinya? Scbagai manusia biasa, hal itu pasti terjadi.

Tetapi apabila ia cukup tabah dan sabar menerimanya, anak

kemenakan atau pun orang lain akan salut kepadanya, yang

akhirnya melahirkan kredibilitas baginya.

uI. I(EADAAI{ I{REDIBILITAS PENGIII'LU SAAT INI DAN FAI(TOR-
FAI(TOR PEITTEBAB I(TUEROSOTANITTA

3.1 Secara umum keadaan adat Minangkabau saat ini dapat

digambarkan sebagai sudah keropos dimakan masa, figur ninik mamak

sangat rapuh, sudah kehilangan pamornya dalam masyarakat.

Pelapukan adat ini mungkin akan lebih terasa bila diungkapkan sebagai

berikut:

'Bak nntah gada ng, bagonJoag fuo,tok frrorlc, Iclnl tringgak-
ngo condong, sanrdl lrrh rata'k, ftascnr lol1ruak, lnnalz to;gaJal,

ra.suak pa,tah tadan lah na rlraanak lWnlak mana.k bangak
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sllru;l banrnpun, slrlch bagagangn. Kredibilitas penghulu

akan bertambah baik.

f) -Hflatq ka nuntcat{,, Irl.Il.tlh ka muyalamt, kok hantgulk
ka namlntch-. Apabila terjadi suatu musibah pada anak
kemenakan, seorang penghulu atau ninik mamak seyogianya

dengan penuh tanggung jawab berusaha mengatasinya,
walaupun harus menghadapi resiko. Saat itulah kredibilitas
dipertaruhkan, akan bertambah baik, atau sebaliknya akan
berkurang.

d 'Baharl ablh babadan lltak, ro;nrtlrla lanllah dtulanql,
tanntfr,L dakek dlko;nonoo. Anak kemenakan makin lama
makin bertambah besar jumlahnya, tempat tinggalnya
semakin menyebar, jauh dan dekat. Kredibilitas mamak atau
penghulu akan bertambah besar kalau kemenakan yang jauh
sekali-kali bisa dikunjungi, yang dekat pun tidak terlupakan.
Untuk melakukan itu, tentulah memerlukan biaya, waktu dan
tenaga yang sudah pasti akan sangat melelahkan.

h) .Iadck la na,k ko:ranp santan, tnd,ak klantang katzno
Icrtnglk", Persepsi atau pandangan anak kemenakan akan
sangat positif apabila penghulu atau mamaknya melakukan
sesuatu bukan karena ada sesuatu yang diharapkan dibalik
perbuatan atau pekeg'aannya itu, .,lnd.akbaudang dt ballak
ffir', tetapi dilakukannya semata-mata karena itu memang
tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang penghulu.
Kalau sikap seperti itu dilakukan secara konsisten, maka
kredibilitasnya akan terus bertambah baik.

il 'Bakatn balgo, baJalan ba nolahn. Inilah sesungguhnya
demokrasi dalam budaya alam Minangkabau, yaitu
'musyawarah'. Bermusyawarah berarti menghargai pikiran
orang lain dengan meminta pendapatnya, mendengar
pandangan, meminta mereka mendengar pandangan kita. Ini
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c) "Xok nanhn}rrng smo banzk, nranlktr;a sano panlang,
nefiatqgarq sarr,o nteto.hn. (-Tl},o dlpa ndk lnd.ak
dlkamplhkrrq tllo dl dado lrlda.k dlbusuangkan-o Dalam
menyelesaikan berbagai pertikaian yang terjadi antara anak
kemenakan dalam kesukuannya, dan apabila suatu keputusan
harus dibuat dengan suatu kebijaksanaan/pertimbangan

penghulu, sejauh mana ia bisa berlaku adil. Apabila timbul
rasa tidak adil di pihak yang bersengketa, maka kepercayaan

kepada mamaknya akan hilang, kredibilitas yang selama ini
mungkin baik, mungkin sesudah itu akan dicabut atau

dikurangi. Sebaliknya, apabila terasa adil dan bijaksana bagi

kedua belah pihak yang b€rtikai, keyakinan dan kepercayaan

kepada penghulunya akan semakin bertambah baik dan
positif.

d) 'Kok slngkek nrzlelq la na.h m.anta.hua, senteor.g
rnambllal, kr,ttzttg nananlolaJr,. Pada saat tertentu situasi
yang kurang baik tedadi pada anak kemenakan. Di saat-saat

seperti itu, uluran tangan sangat diharapkan oleh anak
kemenakan dari mamaknya. Apabila harapan-harapan itu
selalu atau sering dapat dipenuhi, maka kredibilitas anak
kemenakan akan bertambah besar diberikan kepada mamak

atau penghulunya. Bantuan atau pertolongan tidak harus

berbentuk materi, tetapi bisa berbentuk dukungan psikologis,

moral, semangat, nasihat, perhatian dan sebagainya.

e) 'tusulk no;r- ka mango.lasalka n, ftok kanto,h
nampaJanlalt". Makin banyak anak kemenakan, makin

besar pula kemungkinan masalah yang timbul, baik sesama

anak kemenakan sendiri, maupun dengan orang lain. Di

sinilah peran ninik-mamak itu akan dirasakan oleh anak
kemenakannya, apabila ia datang menyelesaikannya. Ketika

akan dirasakan oleh anak kemenakan .c3;cm balnduak,

5



irrliLth t. _. \

UNIV. NEGEiTI PA,/.iNG

2.2 Apa pengalaman-pengalaman baik anak kemenakan dengan

mamak atau penghulunya yang dapat menimbulkan kepercayaan atau

kredibilitas? Sungguh sangat banyak yang perlu diperhatikan oleh

seorang penghulu atau pemimpin agar katongo dldanga, suntahnyo
dltllttlk,, antara lain :

a) Baalcnt lantnh bagadang lapang. Seyogianya seoralrg

penghulu itu memiliki kelebihan dalam aspek ilmu
pengetahuan dibandingkan dengan kebanyakan anak

kemenakannya sendiri. Dengan ilmu yang lebih itu, ia menjadi

orang yang penyabar, tidak emosional, mampu menyelesaikan

masalah, bisa mencarikan jalan ke luar bagi persoalan-

persoalan yang dihadapi anak kemenakan. Dengan demikian,

barulah penghulu itu 'bck barbqln dl tarqah koto,
urekngo tanpek baselo, batangnyo tanpek ba.sand.a,

dantnngo rlndang tanpc.k bo.ta.duah kalu$a na,ry ta npek
ballnduang kaganasan". Dengan ilmunya yang lebih,

barulah ia berfungsi uka pal ta mpek futn yo, ka pulanq
ta mlnk babatitoD.

b) Xok dllnban mangaulk, dlJapulk tabao. Sungguh sangat

banyak urusan dan tanggung jawab yang diemban oleh

seorang penghulu, kalau ia benar-benar melaksanakan

fungsinya sebagai seorang pemimpin suku. Beban ini tentu

akan bertambah berat tergantung pada besar kecilnya suku

itu. Makin banyak anak-kemenakan, semakin banyak pula

pekeg'aan yang akan diurus, pekerjaan baik atau masalah

yang harus diselesaikan. Di saat itulah seorang penghulu

membangun atau kehilangan kredibilitasnya. " Imbau
kamantakan lcok lndcrlc tasalrutl, tapulkngo lndak taboon.
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nan dlsaln llrrl.a.k fubuttgt, dlllnbanr- lndak ntangautk, tndak
lal fuuttk Anggang ka burnl, lndak balruan;ak ceuantg ka
bngne.

3.2 Kecenderungan sebrgan ninik-mamak menurut pandangan

anak kemenakan adalah sebagai berikut:

r.fukato darch Jo pusako, ,na;manclr,rtg tatuh ulogct, plnAt
iR dlpo.hpttg, plntrt gadal dllnhutggaD.

Sesungguhnya penghulu itu adalah figur pimpinan masyarakat
yang sangat dihormati, dan figur panutan. penghulu adalah .nan
gada ng fusa futrrcIq lngo gadang da.larrn kaunuryo, tttgo fusa
dalc;m sukun3;o, fufrlo,h dalant naganfo.

3.3 Apabila semua sikap baik yang seharusnya dimiliki seorang
penghulu itu sudah dilanggar, sudah pudar, .kolc plalnrco lo.h nrr;vtak
lruht, kok po.so'k lah nranfuo gryal\ paga nu.han d;nona4 bo.klrto
lndak lrrl dl nan fura, na.lrg,tkrl;n bak kato str;tulttg? sesungguhnya
tamatlah riwayat seorang penghulu. Kredibilitasnya pun habis di mata
anak kemanakan dan dimata masyarakat banyak.

Di samping itu, kredibilitas penghulu saat ini sudah sangat
merosot karena sudah sangat besar jumlahnya yang tidak dapat
melaksanakan tugasnya disebabkan berbagai alasan, antara lain: sudah
sangat uzur atau tua, berpendidikan relatif sangat rendah sementara
anak kemenakan sudah banyak yang berpendidikan (lebih) tinggi.
Sesungguhnya, yang uzur atau tua sudah semestinya mengundurkan
diri dan dicarikan penggantinya, mengingat undang-undang adat: .Icok

bttklk lah tktggi, lrtrah lo,h dalam, patzng nak rnlnta,k funa.ta nq
panek na.k mlnta. bantntl". Penggantian seperti ini lebih masuk akal,

o
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lebih rasional yang ddam istilah adat disebut 'hldulk bakan{,lahaa".

Ternyata hal ini masih sangat jarang dilakukan, sehingga tugas dan

tanggung jawab tidak lagi terlaksana, 'banrgo'k kato narn tak 1rutulh.'

bangck tttndlantgan nan tak sll.di tD. Ini berakibat pula pada

penunrnan kredibilitas. Yang masih sering terjadi sampai saat ini adalah

penggantian penghulu dilakukan di saat ia berpulang ke rahmatullah, di

pekuburan, waktu jenazah akan dikuburkal i '1rudbafinqkekbudl".

rV. PEIIUTUP

'Kok batalant srrrnlra;l ka boteh, ha.bla nak sangal ka puLan,

brrkc.to bakasrdahono , tulisan singkat ini perlu kita simpulkan

sebagai berikut:

1) Adat istiadat dan budaya Minangkabau jelas "tat kan lapuak
dek uJa4 lndak lakang dek po,neh" sejalan dengan akan

terus berlanjutnya sistem matiarchoat etnis Minangkabau.

2) Prinsip 'fusanq-usang dlbabattt, baJu dlpakal usang, adalk
dlpa.kal bantto mengharuskan kita menyesuaikan

implementasi adat itu dengan perkembangan keadaar,

kemajuan ilmu pengetahuan dan perkembangan teknologi.

3) Sistem pemilihan penghulu dan syarat-syarat untuk menjadi

Penghulu rasanya perlu ditinjau kembali, dan disesuaikan

dengan kemajuan pendidikan anak kemenakan yang akan

diayomi.

4) Sistem penggantian penghulu perlu ditinjau kembali sehingga

diperoleh ninik-mamak yang lebih fungsional, mampu

melaksanakan tugas tanggung jawabnya dengan baik.
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5) Sistem pengkaderan penghulu melalui .pendidikan kepenghu-
luan' perlu direncanakan, baik melalui KAN atau LKAAM.

6) Untuk mengisi dan melaksanakan PERDA propinsi Sumatera
Barat No. 9 Tahun 20OO tentang Ketentuan pokok
pemerintahan pagari kita perlu melahirkan penghulu_
penghulu yang memiliki hcdlbllltu, snan fu,upk caka nt ka.
bttnrl, balructr,ak ceua ng ka. lrrflglk".

-ooo---
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